BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal terkait pengembangan media

pembelajaran diorama dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD

Negeri 17 Sungai Ana pada materi siklus udara, sebagai berikut:

1.

Langkah-langkah pengembangan media diorama dilakukan melalui
enam tahapan dalam model pengembangan Borg & Gall, yaitu: (1)
identifikasi potensi dan masalah dilakukan melalui observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV di SD Negeri 17 Sungai Ana. (2)
pengumpulan data peneliti melakukan observasi lebih lanjut dan
wawancara untuk menggali kebutuhan siswa dan guru terhadap media
pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual. (3) desain produk
Produk dirancang agar mudah digunakan, menarik secara visual, dan
sesuai dengan materi IPAS kurikulum merdeka., (4) validasi ahli,
desain media yang telah selesai divalidasi oleh dua ahli: ahli media dan
ahli materi. (5) revisi desain, berdasarkan masukan dari para ahli,
peneliti melakukan revisi desain media diorama. (6) uji coba produk
Media diuji coba pada kelas IV B SDN 17 Sungai Ana

Kelayakan media pembelajaran diorama diperoleh dari hasil validasi
ahli media dan ahli materi, dengan nilai kelayakan yang tinggi.

Penilaian dari ahli media menunjukkan persentase kelayakan sebesar
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80,5% dan dari ahli materi sebesar 78,6%, yang keduanya termasuk
dalam kategori sangat layak dan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

3. Media diorama terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa, yang
ditunjukkan melalui hasil uji efektivitas one-group pretest-posttest: uji
efektivitas sebesar 2,39 kategori efek tinggi, sehingga media ini secara
signifikan berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi siklus udara.

4. Tanggapan siswa dan guru terhadap media diorama juga sangat positif.
Dari hasil angket, diketahui bahwa skor rata-rata tanggapan siswa pada
uji skala kecil adalah 91,88% dan pada uji skala besar mencapai 90%,
yang tergolong dalam kategori sangat baik. Sementara itu, guru
memberikan respon sebesar 85% pada uji coba skala terbatas dan 95%
pada uji skala luas, yang juga masuk dalam kategori sangat baik. Ini
menunjukkan bahwa baik siswa maupun guru merasa media ini
menarik, mudah dipahami, dan membantu proses pembelajaran secara

signifikan.
B. Keterbatasan Produk

Media diorama yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya
difokuskan pada materi siklus udara untuk siswa kelas IV SD. Produk ini
belum mencakup materi-materi IPAS lain, sehingga belum bisa digunakan
secara luas untuk semua topik pembelajaran. Selain itu, pembuatan media

diorama membutuhkan waktu, biaya, dan keterampilan khusus dalam
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perancangan visual 3D, yang mungkin menjadi kendala bagi sebagian guru
dalam mengimplementasikannya secara mandiri. Media ini juga bersifat
fisik dan statis, sehingga tidak dapat diperbarui secara digital tanpa

pengembangan tambahan.
C. Implikasi

Media pembelajaran diorama terbukti memiliki kontribusi besar dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat abstrak,
seperti siklus udara. Oleh karena itu, media ini dapat dijadikan salah satu
alternatif pembelajaran tematik terpadu, khususnya dalam Kurikulum
Merdeka. Penggunaan diorama dapat merangsang minat belajar siswa,
membangkitkan rasa ingin tahu, serta membantu guru menyampaikan
materi dengan cara yang lebih konkret dan menyenangkan. Penelitian ini
memberikan peluang bagi guru dan pengembang media untuk
mengeksplorasi bentuk-bentuk visual lainnya guna mendukung proses

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan interaktif.
D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka
beberapa saran yang dapat peneliti berikan antara lain sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan media pembelajaran diorama yang
telah dikembangkan ini dalam proses mengajar, khususnya pada materi
IPAS seperti siklus udara. Media ini dapat membantu menyampaikan

materi yang bersifat abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dipahami
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oleh siswa. Selain itu, guru juga dapat mengembangkan media sejenis
secara mandiri sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di
kelas.
2. Bagi Siswa
Siswa dapat menggunakan media diorama sebagai sarana pembelajaran
secara mandiri di rumah maupun di sekolah. Media ini dapat
dimanfaatkan berulang kali untuk memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari di kelas.
3. Bagi Peneliti Lain
a. Media diorama yang telah dikembangkan dalam penelitian ini
masih perlu disempurnakan. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan
untuk menyempurnakan media ini atau mengembangkan media

pembelajaran serupa pada materi lain.

b. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau
contoh dalam menyusun kajian R&D, khususnya bagi
mahasiswa atau dosen yang sedang mengembangkan produk

pembelajaran berbasis kebutuhan siswa di sekolah dasar.
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